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Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia 
yang memiliki kontribusi besar terhadap perkembangan pendidikan 
itu sendiri. Namun sekarang keberadaan pesantren itu sendiri sudah 
mulai dihadapkan dengan tantangan berupa perubahan dan dinamika 
dari kehidupan manusia itu sendiri. Tulisan sederhana ini selain 
akan menjelaskan tradisi yang dimiliki pesantren, juga akan 
menjelaskan peran dan fungsi yang dapat dimainkan oleh dunia 
pesantren, serta perubahan dan dinamika yang terdapat dalam dunia 
pesantren dalam rangka menjawab tantangan arus globalisasi. 
 




Dalam struktur  pendidikan nasional, pesantren merupakan 
mata rantai yang sangat penting. Hal ini tidak hanya karena sejarah 
kemunculannya yang sangat lama, tetapi karena pesantren telah secara 
signifikan ikut andil dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa.1 
Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam 
tertua di Indonesia. Ia memiliki hubungan fungsional simbiotik dengan 
ajaran Islam. Yaitu, dari satu sisi keberadaan pesantren diwarnai oleh 
corak dan dinamika ajaran Islam yang dianut oleh para pendiri dan kyai 
pesantren yang mengasuhnya; sedangkan pada sisi lain, ia menjadi 
jembatan utama (main bridger) bagi proses internalisasi dan transimisi 
ajaran Islam kepada masyarakat. Hussein Nasr sebagaimana dikutip oleh 
Azyumardi Azra, mengatakan bahwa dunia pesantren adalah dunia 
tradisional Islam, yakni dunia yang mewarisi dan memelihara 
kontinuitas tradisi Islam yang dikembangkan ulama dari masa ke masa, 
tidak terbatas pada periode tertentu dalam sejarah Islam, seperti periode 
kaum salaf, dan tabi’in senior.2 
                                               
1 Abdul Hady Mukti  et al, Pengembangan Metodologi Pembelajaran di 
Salafiyah, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2002), 1. 
2 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, Tradisi dan Modernisasi di Tengah 
Tantangan    Millenium III, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 129 
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Eksistensi dan peran strategis pesantren  sebagaimana tersebut 
di atas kini dihadapkan pada tantangan baru sebagai akibat dari arus 
globalisasi. Tantangan tersebut antara lain: 
1) Adanya penggunaan sains dan teknologi dalam kehidupan masyarakat 
yang memengaruhi lahirnya pola komunikasi, interaksi, sistem 
pelayanan publik, dan pelaksaan berbagai kegiatan; 
2) Masuknya nilai-nilai budaya modern (Barat) yang bercorak 
materialistik, hedonistik, dan sekularistik yang menjadi penyebab 
terjadinya dekadensi moral; 
3) Interdependensi (kesalingtergantungan) antaa negara yang 
menyebabkab terjadinya dominasi dan hegemoni negara yang kuat 
atas negara yang lemah; 
4) Meningkatnya tuntutan publik untuk mendapat perlakuan yang 
semakin adil, demokratis, egaliter, cepat dan tepat yang menyebabkan 
terjadinya fragmentasi politik; 
5) Adanya kebijakan pasar bebas (free market) yang memasukkan 
pendidikan sebagai komoditas yang diperdagangkan yang selanjutnya 




Kata tradisi berasal dari bahasa inggris, tradition yang berarti 
tradisi.4 Dalam bahasa Indonesia, tradisi diartikan sebagai segala sesuatu 
(seperti adat, kepercayaan, kebiasaan, ajaran, dan sebagainya) yang 
turun-temurun dari nenek moyang hingga anak cucu.5 Kata adat berasal 
dari bahasa Arab, jamaknya ‘awaid yang artinya habit (kebiasaan), wont, 
custom, usage (kebiasaan, adat istiadat, pemakaian), practice (amalan). 
Pengertian trasisi ini selanjutnya dekat dengan pengertian culture, yakni 
kesopanan dan kebudayaan. 
Secara etimologi, istilah pesantren berasal dari kata pe-santri-
an yang dengan awalan pe- dan akhiran -an berarti tempat tinggal para 
santri. Sementara menurut Johns sebagaimana yang dikutip oleh Dhofier 
menyebutkan bahwa, istilah “santri” berasal dari bahasa Tamil yang 
berarti guru mengaji. Sedangkan C.C Berg berpendapat bahwa istilah 
tersebut berasal dari istilah shastri yang dalam bahasa India berarti orang 
                                               
3Abuddin  Nata. Kapita Selekta Pendidikan Islam, Isu- isu Kontemporer 
tentang Pendidikan  Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 311-312. 
4John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris   Indonesia, (Jakarta: 
Gramedia, 1980), 599. 
5W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa   Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1991), 1089. 
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yang tahu buku-buku suci Agama Hindu, atau seorang sarjana ahli kitab 
suci Agama Hindu. Kata shastri berasal dari kata shastra yang berarti 
buku-buku suci, buku-buku agama atau buku-buku tentang ilmu 
pengetahuan.6 
Menurut Rusdy Zakaria dalam Nata mengatakan pesantren 
adalah salah satu lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia yang di 
dalamnya terdapat : pondokan atau tempat tinggal; kyai, santri, masjid 
dan kitab kuning.7 Sedangkan menurut M. Arifin sebagaimana dikutip 
oleh Mujammil Qomar mengatakan pesantren adalah suatu lembaga 
pendidikan agama Islam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar, 
dengan system asrama (komplek) di mana santri-santri menerima 
pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang 
sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari leadership seorang atau 
beberapa orang kyai dengan cirri-ciri khas yang bersifat karismatik serta 
independen dalam segala hal.8 
Terlepas dari asal-usul kata itu dari mana, yang jelas ciri-ciri 
umum pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang asli Indonesia, 
yang pada saat ini merupakan warisan kekayaan bangsa Indonesia yang 
terus berkembang. Bahkan pada saat memasuki millennium ketiga ini 
menjadi salah satu penyangga yang sangat penting bagi kehidupan 
berbangsa dan bernegara bangsa Indonesia.9 
Dengan demikian, yang dimaksud dengan tradisi pesantren 
adalah segala sesuatu yang dibiasakan, dipahami, dihayati, dan 
dipratikkan di pesantren. Yaitu berupa nilai-nilai dan implementasinya 
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga membentuk kebudayaan dan 
peradaban yang membedakannya dengan lembaga pendidikan lainnya. 
Dalam kaitan ini, Nata menyebutkan hasil penelitian para ahli 
menunjukkan bahwa tradisi yang ada di pesantren antara lain: tradisi 
rihlah ilmiah, meneliti, menulis buku, menghafal, berpolitik dan tradisi 
yang bersifat sosial keagamaan lainnya. Beberapa tradisi ini 
selengkapnya dapat dikemukakan sebagai berikut: 
1. Tradisi Rihlah Ilmiah 
Menurut Snouck Hurgronje sebagaimana dikutip oleh Nata, 
Rihlah ilmiah adalah melakukan perjalanan dari suatu daerah ke 
daerah lain, atau dari satu negara ke negara lain, baik dekat maupun 
                                               
6 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi Pandangan Hidup Kiai 
dan Visinya    Mengenai Masa Depan Indonesia, (Jakarta: LP3ES, 2011), 41. 
7 Abuddin Nata. Kapita Selekta..., 311-312. 
8 Mujammil Qomar, Pesantren: Dari Transformasi Metodologi Menuju 
Demokratisasi     Institusi, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007), 2.  
9 Zamakhsyari Dhofier. Tradisi Pesantren..., 41. 
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jauh, dan terkadang bermukim dalam waktu cukup lama, bahkan tidak 
kembali kedaerah asal, dengan tujuan utama untuk mencari, 
menimba, memperdalam, dan mengembangkan ilmu pengetahuan, 
bahkan mengajarkannya dan menuliskannya dalam berbagai kitab. 
Menurut Dr. Soebadri sebagaimana dikutip oleh Zamaksyari Dhofier, 
tradisi berkelana mencari ilmu merupakan cirri utama pendidikan 
zaman Abbasiyah.10 
Di antara beberapa ulama Indonesia yang melakukan rihlah 
ilmiah antara lain: Nawawi al-Bantani (1813-1897), Mahfuzd al-
Tirmasi (1338-1919 M), Khalil Bangkalan (1819-1925), K.H.R. 
Asnawi Kudus (1861-1959), Hasyim Asy’ari (1871-1947). 
2. Tradisi Menulis Buku 
Menulis buku merupakan salah satu tradisi yang dilakukan 
oleh para kyai pesantren. Beberapa ulama yang disebutkan di atas  
adalah termasuk ulama yang menjadi penulis yang produktif. Imam 
Nawawi al-Bantani misalnya menulis lebih dari 100 judul kitab, 
Mahfudz al-Tirmasi misalnya menulis tidak kuang dari 20 judul kitab. 
Dengan menyebutkan beberapa kyai pesantren dengan 
karyanya itu menunjukkan hal-hal sebagai berikut: 
1) Bahwa di kalangan kyai pondok pesantren terdapat tradisi menulis 
yang kuat; 
2) Kemampuan menulis yang dimiliki ulama Indonesia saat itu telah 
berhasil mengungguli kemampuan menulis yang dimiliki oleh 
ulama dari negara lain; 
3) Hasil karya ulama Indonesia tidak hanya diakui oleh umat Islam 
Indonesia, melainkan di seluruh dunia; 
4) Dengan adanya karya ilmiah tersebut, menunjukkan usaha para 
kyai Indonesia dalam mengangkat citra Indonesia di dunia 
internasional. 
3. Tradisi Meneliti 
Dilihat dari segi sumbernya terdapat penelitian bayani, 
burhani, ijbari, jadali, dan ‘irfani. 
Bayani adalah penelitian yang berkaitan dengan kandungan al-
Quran dan al-Sunnah dengan bekal penguasaan bahasa Arab dan 
berbagai cabang-cabangnya yang kuat, ilmu tafsir dan berbagai 
cabangnya, ilmu hadits dan berbagai cabangnya, ilmu ushul fiqh, 
qawaid al-fiqhiyyah dan ilmu-ilmu bantu lainnya. Dari penelitian ini 
menghasilkan ilmu-ilmu seperti: tafsir, hadits, fikih, kalam, tasawuf, 
dan sebagainya. 
                                               
10 Ibid., 49 
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Burhani adalah penelitian yang berkaitan dengan fenomena 
sosial dengan bekal metodologi sosial, bahasa dan ilmu bantu lainnya. 
Dari penelitian ini menghasilkan ilmu-ilmu seperti: ekonomi, politik, 
budaya, pendidikan, hukum, dan sebagainya. 
Ijbari yaitu berkaitan dengan fenomena alam fisik jagad raya 
dengan menggunakan eksperimen atau percobaan di laboratorium. 
Dari penelitian ini menghasilkan teori-teori tentang sains, seperti 
fisika, biologi, kimia, optika, astronomi, dan berbagai cabangnya. 
Jadali yaitu penelitian yang berkaitan dengan upaya 
memahami berbagai makna dan hakekat segala sesuatu dengan jalan 
menggunakan akal secara spekulatif, sistematik, radikal, universal, 
dan mendalam. 
‘Irfani yaitu penelitian yang berkaitan dengan upaya 
mendapatkan ilmu secara langsung dengan menggunakan kekuatan 
intuisi yang dibersihkan dengan cara mengendalikan hawa nafsu, 
menjalankan ibadah ritual, dzikir, kontemplasi, wirid, dan sebagainya. 
Hasilnya adala ilmu tasawuf. 
Tradisi meneliti ini erat ketannya dengan tradisi menulis. 
Dilihat dari segi karya tulis yang dihasilkan para ulama tersebut di 
atas, yakni bidang ilmu agama dan tasawuf, maka kegiatan penelitian 
yang dilakukan adalah berkaitan dengan penelitian bayani dan ‘irfani. 
4. Tradisi Membaca Kitab Kuning 
Melalui tradisi membaca kitab kuning ini, para kyai pesantren 
telah berhasil mewarna corak kehidupan keagamaan masyarakat pada 
khususnya dan kehidupan kemasyarakatan pada umumnya.  
5. Tradisi Berbahasa Arab 
Seiring dengan adanya tradisi penulisan kitab-kitab oleh para 
kyai sebagaimana tersebut di atas dengan menggunakan bahasa Arab, 
maka dengan sendirinya telah menumbuhkan tradisi berbahasa Arab 
yang kuat di kalangan pesantren. 
6. Tradsi Mengamalkan Thariqat 
Dari berbagai sumber yang ada, masyarakat salafiyah yang 
dbangun oleh dunia pesantren tu mewujudkan kesatuan tak 
terpisahkan antara takwa dan akhlak, atau antara religiousitas dan 
etika. Dalam kaitan ini tasawuf tidak dapat dipisahkan dari 
keseluruhan agama. 
7. Tradis Menghafal 
Metode menghafal ni pada umumnya dilakukan terhadap 
materi pelajaran itngkat dasar yang terdapat dalam kitab-ktab materi 
pokok atau yang lebih dikenal dengan matan.  
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8. Tradisi Berpolitik 
Berkiprah dalam dunia politik dalam arti teori dan praktik juga 
menjadi salah satu tradisi di kalangan dunia pesantren  pada 
umumnya. Lahirnya Nahdatul Ulama (NU) pada tahun 1926 
menunjukkan kuatnya tradisi berpoltik di kalangan pesantren. 
9. Tradisi yang Bersifat Sosial Keagamaan dan Kemasyarakatan 
Tradisi yang bersifat sosial keagamaan dan kemasyarakatan 
seperti: poligami, ziarah kubur, gotong royong, berbasis masyarakat, 
kekeluargaan, keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, dan 
kebebasan.11 
 
Tantangan Era Globalisasi bagi Dunia Pesantren 
Globalisasi sebenarnya bukanlah fenomena yang baru sama 
sekali bagi masyarakat muslim Indonesia. Perbentukan dan 
perkembangn masyarakat muslim Indonesia bahkan berbarengan dengan 
datangnya berbagai gelombang globalisasi secara konstan dari waktu ke 
waktu. Sumber globaliasi itu adalah Timur Tengah, khususnya mula-
mula Mekkah dan Madinah sejak abad ke-16, dan sejak akhir abad ke-19 
dan awal abad ke-20 juga Kairo. Karena itu, globalisasi ini lebih bersifat 
religio-ntelektual, meski dalam kurun-kurun tertentu juga diwarnai 
semangat religio-politik.12 
Globalisasi memengaruhi tradsi budaya, agama, filsafat, 
politik dan hukum yang telah ada, bahwa modernitas yang muncul dari 
pemikiran pencerahan pun tidak luput dari pengaruh tersebut. Dampak 
yang ditimbulkan globalisasi Barat tersebut pada tahap selanjutnya 
menimbulkan paradigma baru dalam dunia pendidikan. Seluruh 
komponen pendidikan: visi, misi, tujuan, kurikulum, proses belajar 
mengajar, guru, mutu, lulusan, lingkungan, evaluasi dan lainnya 
dipengaruhi oleh paradigma pendidikan Barat yang ciri-cirinya antara 
lain: 1) menganggap usaha pendidikan sebagai komoditas yang 
diperdagangkan; 2) menganggap baya pendidikan sebagai investasi yang 
tunduk pada hukum transaksional yang secara ekonomi harus 
menguntungkan; 3) mengutamakan pengetahuan yang hanya berbasis 
pengamatan empiris dan penalaran; 4) menempatkan uru sebagai 
fasilitator; 5) menganggap peserta didik sebagai customer yang harus 
dimanjakan; 6) memandang hasil pendidikan yang harus dikaitkan 
kebutuhan dunia usaha dan industri; 7) pengelolaan pendidikan dengan 
menggunakan manajemen perusahaan bisnis (corporate).13 
                                               
11 Abuddin Nata. Kapita Selekta Pendidikan Islam..., 315-328 
12 Azyumardi Azra. Pendidikan Islam..., 41 
13 Abuddin Nata. Kapita Selekta Pendidikan Islam..., 329-330 
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Dalam menghadapi tantangan globalisasi yang demikian itu, 
dunia pesantren sudah memiliki pengalaman yang panjang dan kaya, 
yang secara singkat dapat dikemukakan sebagai berikut.14 
1. Dalam Menghadapi Kemajuan Iptek 
Agar pemahaman terhadap ajaran-ajarannya tetap relevan dan 
survive, maka sistem pendidikan pesantren harus selalu melakukan 
upaya rekonstruksi. Bahkan, lebih lanjut pesantren harus mampu 
mewujudkan sistem pendidikan sinergik. Yakni sistem yang 
memadukan akar tradisi dan modernitas. Ini sesuai dengan slogan 
memelihara hal-hal lama yang baik dan mengambil hal-hal baru yang 
lebik baik (al-muhafazah ‘ala al-qadim al-shalih wal al-akhdzu bi al-
jadid al-ashlah).15 
Pesantren melakukan inovasi terhadap kurikulum dan 
kelembagaan pendidikannya, mulai dari yang bercorak tafaqquh fi al-
din sistem salafyah yang berbasis kitab kuning, hingga pada madrasah 
diniyah, madrasah sebagai sekolah umum yang berciri khas agama, 
sekolah umum, sekolah kejuruan, akademi, sekolah tinggi, institusi, 
hingga universitas. Dengan adanya program yang demikian itu, maka 
lulusan pesantren kini tidak hanya menguasai ilmu agama saja, 
melainkan juga ilmu-ilmu modern, ilmu terapan, keterampilan, 
penguasaan teknologi modern, dan penguasaan terhadap isu-isu 
kontemporer, dengan tidak meninggalkan tradisi utamanya. 
2. Dalam Menghadapi Budaya Barat 
Dalam menghadapi budaya Barat yang hedonistik, 
materialistik, pragmatis dan sekularistik yang berdampak pada 
dekadensi moral, dunia pesantren diakui sebagai lembaga pendidikan 
yan paling efektif dalam membentuk karakter bangsa. Melalui nilai 
religiouitas yang berbasis pada ajaran tasawuf dan berada di bawah 
pengawasan langsung kyai, menyebabkan pembentukan karakter atau 
akhlak mulia para santri di pesantren dapat berlangsung secara efektif. 
3. Dalam Menghadapi Persaingan Bisnis Pendidikan 
Sampai saat ini, pesantren masih tetap eksis dan mampu 
bertahan sebagi model pendidikan alternatif, meski harus bersaing 
dengan tumbuhnya pendidikan modern dan sekuler. Hal ini terjadi 
karena pesantren memiliki kedekatan dengan masyarakat. Hubungan 
pesantren dengan masyarakat selain menjadi bahan pemicu bagi 
perlunya memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin modern, 
                                               
14 Abuddin Nata. Kapita Selekta Pendidikan Islam..., 331-338 
15 Mujammil Qomar. Pesantren..., 73-74 
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juga akan memberi peluang bagi pesantren untuk menanamkan moral 
Islami. 
4. Dalam Menghadapi Tuduhan Miring 
Dalam dua dekade terakhir muncul tuduhan mring dari Barat 
terhadap pesantren. Misalnya mengaitkan pesantren sebagai tempat 
melakukan kaderisasi para teroris atau kaum radikalis. Untuk 
menghadapi tuduhan itu, para pemimpin pondok pesantren di masa 
sekarang  seperti KH. Hasyim Muzadi, KH. Sahal Mahfudz, adalah 
mereka yang mengedepankan pemahaman Islam yang moderat 
(tawazun), toleransi (tasamuh), inklusf, dan mengedepankan 
kedamaian dan keharmonisan. 
5. Dalam Mengembangkan Ilmu Agama 
Dari sejak kelahirannya, pesantren senantiasa menjadi 
tumpuan masyarakat untuk memperoleh jawaban atas berbagai 
masalah yang mereka hadapi dalam kaitannya dengan ajaran agama.  
 
Kesimpulan 
Berdasarkan uraian sebagaimana tersebut di atas, dapat 
dikemukakn beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pesantren memiliki sembilan tradisi yang melekat padanya, yaitu: a) 
tradisi rihlah ilmiah; b) tradisi menulis buku; c) tradisi meneliti; d) 
tradisi membaca kitab kuning; e) tradisi berbahasa Arab; f) tradsi 
mengamalkan thariqat; g) tradis menghafal; h) tradisi berpolitik; i) 
tradisi yang bersifat sosial keagamaan dan kemasyarakatan. 
2. Tantangan era globalisasi bagi dunia pesantren antara lain: a) Dalam 
Menghadapi Kemajuan Iptek; b) Dalam Menghadapi Budaya Barat; 
c) Dalam Menghadapi Persaingan Bisnis Pendidikan; d) Dalam 
Menghadapi Tuduhan Miring; e) Dalam Mengembangkan Ilmu 
Agama. 
Dalam menghadapai tantangan-tantangan tersebut, pesantren 
yang memiliki pengalaman yang panjang dan kaya sudah memiliki 
“jurus” untuk menghadapinya. 
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